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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah: (1) Sampai sejauh mana produksi, biaya, dan pendapatan usahatani ubi 

kayu dan keadaan output pasar ubi kayu di Kecamatan Malangbong Kabupaten Garut (2) 

Menganalisis tingkat efisiensinya serta faktor-faktor apa saja yang mempengaruhinya. Penelitian 

menggunakan metode survei dengan mengambil 50 responden petani ubi kayu secara random yang 

terdapat di 5 (lima) desa penghasil ubi kayu terbesar di Kecamatan Malangbong Propinsi Jawa 

Barat. Produksi, biaya, dan pendapatan usahatani ubi kayu dan keadaan output pasar ubi kayu di 

Kecamatan Malangbong Kabupaten Garut diperoleh melalui data primer yang berasal dari 50 

responden petani ubi kayu dan pelaku industri berbahan baku ubi kayu. Secara keseluruhan 

penggunaan faktor-faktor produksi pada usahatani ubi kayu di Kecamatan Malangbong, Kabupaten 

Garut belum mencapai tingkat efisiensi ekonomi, sehingga penggunaan variabel untuk tenaga kerja, 

pupuk urea, pupuk TSP, dan penggunaan varietas (bibit) masih perlu ditambah dan ditingkatkan 

jumlahnya. Untuk input luas lahan para petani hendaknya tidak perlu menambah atau memperluas 

areal usahataninya karena luasan lahan yang digunakan saat ini sudah tidak efisien bila 

dibandingkan dengan biaya produksinya, sehingga petani ubi kayu perlu melakukan usaha 

intensifikasi pertanian atau menambah dan meningkatkan input atau faktor-faktor produksi yang 

dipergunakan dengan luasan lahan yang tetap agar usahatani yang dilakukan lebih efisien. 

 

Kata kunci : ubi kayu, efisiensi, faktor produksi 

 

ABSTRACT 

The purpose of this study are: (1) To know extent production, costs, and farm income of cassava and 

the state of the market output of cassava in the District Malangbong Garut regency (2) to analyze the 

level of efficiency as well as what factors are influencing it. The study used survey method by taking 

randomly 50 respondents cassava farmers located in five (5) producing village cassava Malangbong 

The District of West Java Province. Production, costs, and farm income cassava and cassava output 

state market in the district of Garut Malangbong obtained through primary data from cassava farmers 

and industrialists made from cassava. Overall use of factors of production in farming cassava in Sub 

Malangbong, Garut district has not reached the level of economic efficiency, so the use of variables 

for labor, fertilizer urea, TSP, and the use of varieties (seeds) still need to be supplemented and 

enhanced amount. To input a land area farmers should not need to add or expand acreage farming 

because the land area that is used today is not efficient when compared to the cost of production, so 

that cassava farmers need to intensification of agriculture or add and increase inputs or factors of 

production used with land area remains that farming is done more efficiently. 

 

Keywords: cassava, efficiency, production factors  



1. PENDAHULUAN 

Pendahuluan 

Lima propinsi sentra ubi kayu di 

Indonesia hanya Jawa Barat yang 

diprediksi akan mengalami pertumbuhan 

yang positif. Hal ini menunjukkan bahwa 

Jawa Barat memiliki potensi yang sangat 

besar untuk pengembangan ubi kayu di 

tanah air. Data produksi ubi kayu yang 

beasal dari Dinas Petanian dan Tanaman 

Pangan Propinsi Jawa Barat 

memperlihatkan bahwaKabupaten Garut 

merupakan sentra ubi kayu terbesar di 

Jawa Barat dengan produksi di tahun 2009 

sebesar 509.540 ton atau untuk tahun yang 

sama hampir sebesar 25% produksi ubi 

kayu di Jawa Barat disumbangkan oleh 

Kabupaten Garut. Hal tersebut menjadi 

salah satu faktor yang menarik untuk 

diteliti apa yang menjadi sebab tingginya 

produksi ubi kayu di Kabupaten Garut.  

Sumber dari Ditjen P2HP Kabupaten 

Garut memperlihatkan bahwa saat ini di 

Kabupaten Garut telah banyak berkembang 

aneka industri berbahan baku ubi kayu dan 

selama 3 tahun terakhir telah berkembang 

pesat industri pengolahan tepung MOCAF, 

tapioka serta berbagai industri pengolahan 

ubi kayu untuk makanan ringan seperti 

keripik, cimpring/comet/endog lewo, 

cimol, comro, dan lain-lain. Akan tetapi 

tingginya permintaan dan kebutuhan ubi 

kayu untuk industri dan konsumsi ternyata 

tidak sebanding dengan produksi ubi kayu 

yang dihasilkan Kabupaten Garut. Para 

pelaku industri setempat mengakui bahwa 

hampir di setiap tahun mereka kekurangan 

bahan baku ubi kayu, terutama ketika 

musim kemarau. Data produksi ubi kayu 

yang berasal dari Unit Pelaksana Teknis 

Pertanian Daerah Kecamatan Malangbong 

menuliskan bahwa ubi kayu yang 

dihasilkan petani setempat pada tahun 

2012 adalah sebesar 36.812 ton ternyata 

tidak mencukupi total permintaan yang 

berasal dari industri dan konsumsi 

masyarakat setempat.  

Hal tersebut sangat menarik untuk 

diteliti mengingat Garut merupakan sentra 

ubi kayu terbesar di Jawa Barat. Produksi 

daerah setempat ternyata tidak mencukupi 

besarnya permintaan yang ada. Para petani 

setempat mengakui bahwa rendahnya 

produksi ubi kayu setempat dikarenakan 

tidak ada standar baku yang digunakan 

untuk usahatani ubi kayu baik dalam 

penggunaan faktor-faktor produksi seperti 

jumlah pupuk yang digunakan, jarak 

tanam, varietas (bibit) yang digunakan, 

maupun harga ubi kayu saat panen. 

Artinya budidaya ubi kayu yang dilakukan 

petani umumnya masih bersifat tradisional 

dengan mengandalkan teknologi yang 

sederhana. Hal ini menyebabkan 

produktivitas ubi kayu setempat masih 

rendah.  

 

 



Faktor Produksi 

Faktor produksi sering disebut dengan 

korbanan produksi untuk menghasilkan 

produksi. Faktor produksi disebut dengan 

input (Riyadi, 2007). Faktor-faktor yang 

mempengaruhi produksi dibedakan 

menjadi 2 kelompok (Soekartawi, 1990), 

antara lain: 1). Faktor biologi, seperti lahan 

pertanian dengan macam dan tingkat 

kesuburannya bibit, varietas, pupuk, obat-

obatan, gulma, dan sebagainya; 2). Faktor 

sosial ekonomi, seperti biaya produksi, 

harga, tenaga kerja, tingkat pendidikan, 

tingkat pendapatan, resiko, dan 

ketidakpastian, kelembagaan, tersedianya 

kredit dan sebagainya. 

Input merupakan hal yang mutlak, 

karena proses produksi untuk 

menghasilkan produk tertentu dibutuhkan 

sejumlah faktor produksi tertentu. 

Misalnya untuk menghasilkan ubi kayu 

dibutuhkan lahan, tenaga kerja, pupuk, 

pestisida, benih atau varietas, umur 

tanaman, dan lain sebagainya. Proses 

produksi menuntut seorang petani ataupun 

pengusaha mampu menentukan teknologi 

atau teknik budidaya mana yang paling 

tepat dan sesuai sehingga menghasilkan 

keuntungan yang maksimal. Ataupun 

kemampuan dalam mengkombinasikan 

berbagai input atau faktor produksi yang 

paling tepat. Untuk menguji peran masing-

masing faktor produksi, maka dari 

sejumlah faktor produksi dinggap sebagai 

variabel, sedangkan faktor produksi 

lainnya dianggap konstan (Mubyarto, 

1994). 

Pinus Lingga, dkk (1991) menjelaskan 

bahwa faktor-faktor yang berpengaruh 

terhadap hasil panen ubi kayu adalah harga 

pasar dan varietas ubi kayu. Untuk 

produksi ubi kayu yang tinggi menurutnya 

dihasilkan dari usia yang cukup tua dengan 

hasil yang tinggi (1 – 1,5 tahun), 

batangnya sehat dan besar, serta ruas-ruas 

rata dan tidak cacat. 

Nasir Saleh, dkk (2011) menyatakan 

bahwa secara umum peningkatan produksi 

ubi kayu dapat dilakukan melalui 

peningkatan produkstivitas (intensifikasi), 

terutama pada daerah-daerah sentra 

produksi ubi kayu yang sudah ada, dan 

perluasan areal tanam/panen 

(ekstensifikasi) ke daerah pengembangan 

baru di lahan kering dan lahan tidur 

terutama di luar Jawa. Menurut Wargiono 

(2007) untuk memenuhi kebutuhan ubi 

kayu perlu peningkatan produksi yang 

tumbuh secara berkelanjutan 5 – 7%/tahun. 

Hal tersebut dapat dicapai melalui 

peningkatan produktivitas 3 – 5%/tahun 

dan perluasan areal 10 – 20%/tahun. 

Pergeseran pola konsumsi masyarakat 

dimana peningkatan pendapatan akan 

diikuti dengan tingkat konsumsi beras 

yang semakin tinggi dan pada daerah-

daerah yang awalnya mengkonsumsi beras 

beralih ke beras. Di satu sisi pola konsumsi 



pangan modern di perkotaan yang 

menyukai pangan olahan berbahan baku 

terigu (Widowati dan Hartojo, 2000) akan 

mendorong volume impor gandum yang 

semakin tinggi. Kedua permasalahan 

tersebut menyebabkan kemandirian pangan 

akan semakin terancam. Untuk itulah atas 

rekomendasi Dewan Ketahanan Pangan 

Nasional, Pemerintah mengeluarkan 

Peraturan Presiden No. 22/2009 untuk 

percepatan diversifikasi pangan berbasis 

pangan lokal untuk melepaskan bangsa 

Indonesia dari ketergantungan bahan 

pangan utama beras yang membuat 

kemandirian bangsa dalam pengadaan 

pangan nasional menjadi terancam. 

Menurut Panggabean (1986) faktor-

faktor yang berpengaruh terhadap 

penawaran ubi kayu adalah harga ubi kayu 

nominal, harga beras riil, dan luas panen. 

Sedangkan menurut Nasir Saleh, dkk 

(2011) faktor-faktor yang dapat 

meningkatkan produksi dan produktivitas 

ubi kayu adalah luas tanam dan panen 

(ekstensifikasi) dan teknologi budidaya 

(intensifikasi) yang meliputi: penggunaan 

varietas unggul, pemupukan, dan jarak 

tanam. Pinus Lingga, dkk (1998) 

menyebutkan bahwa peningkatan produksi 

ubi kayu dipengaruhi oleh varietas yang 

digunakan. Varietas ini dapat dilihat dari 

diameter batang, panjang batang, dan usia 

panen, jarak tanam, dan jumlah atau 

populasi tanaman dalam satu luasan lahan. 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Rancangan Penelitian 

Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode survei yang 

dilakukan pada populasi petani ubi kayu di 

Kecamatan Malangbong, Kabupaten 

Garut. Populasi adalah kumpulan atau 

agregasi dari seluruh elemen-elemen atau 

individu-individu yang merupakan sumber 

informasi dalam suatu penelitian (Saragih 

dkk, 1994). Populasi dalam penelitian ini 

adalah petani ubi kayu di Kecamatan 

Malangbong, Kabupaten Garut yang 

tersebar di beberapa desa yang merupakan 

sentra produksi ubi kayu sebanyak 50 

petani. 

Teknik Sampling 

Menurut Hadi (2001)dalam Riyadi 

(2007) besarnya sampel yang diambil dari 

populasi dalam penelitian tidak ada 

ketentuan yang baku. Namun menurut 

Roscoe (1975) dalam Hasan Mustofa 

(2000) sebaiknya ukuran sampel di antara 

30 sampai dengan 500 elemen. Jika sampel 

harus dipecah lagi ke dalam sub sampel 

maka jumlah minimum sub sampel adalah 

30.  

Pemilihan sampel dilakukan secara 

multistage cluster random sampling 

dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Menentukan Kabupaten sampel dengan 

kriteria Kabupaten yang merupakan 

sentra produksi ubi kayu terbesar di 

Jawa Barat. Dalam hal ini terpilih 



Kabupaten Garut berdasarkan data dari 

Dinas Pertanian dan Tanaman Pangan 

Propinsi Jawa Barat (Tabel 1.3). 

2. Dari kabupaten terpilih tersebut, dipilih 

1 Kecamatan dari 3 Kecamatan secara 

random yang merupakan sentra 

produksi ubi kayu terbesar di 

Kabupaten Garut. Kecamatan 

Malangbong terpilih sebagai daerah 

sampel penelitian. 

3. Setelah itu di tingkat Kecamatan 

dipilih secara random 5 desa yang 

menghasilkan ubi kayu di atas 10% 

dari total produksi Kecamatan untuk 

diambil sampel petani ubi kayu 

sebanyak 50 orang. Petani ubi kayu 

dalam hal ini adalah petani yang 

mengusahakan tanaman ubi kayu 

sebagai tanaman budidayanya baik 

sebagai tanaman pokok maupun 

tanaman selingan. 

Analisis Fungsi Produksi 

Untuk tujuan ini analisis yang 

digunakan adalah model fungsi produksi 

Cobb – Douglass. Faktor-faktor yang 

dianalisis meliputi luas lahan, biaya 

produksi, tenaga kerja, jumlah pupuk, jarak 

tanam, varietas, dan pasar (harga jual). 

Untuk tujuan analisis ini pengolahan data 

dirumuskan dalam model persamaan (2.2): 

Y = A  𝑋𝑖𝐵𝑖𝑛
𝑖=1  

 

Dimana Y = Output (hasil produksi) 

 Xi= Input (faktor produksi) 

 A = Intersep 

 βi = Parameter dugaan 

 

Ada sepuluh variabel yang akan diuji 

dalam analisis produksi ini yang akan 

diturunkan pada persamaan (2.5): 

Ln Yi = Ln α + β1 ln X1 + β2 ln X2 + β3 ln 

X3 + β4 ln X4 + β5 ln X5 + β6 ln X6 + β7 ln 

X7 + e 

 

Dimana:  

Y  = Produksi Ubi kayu (kg) 

Ln α  = intersep 

βi  = koefisien input yang diduga 

X1 = luas lahan/biaya produksi 

(hektar/rupiah) 

X2 = tenaga kerja (org/HOK) 

X3 = Dosis pupuk kandang (kilogram) 

X4 = Dosis pupuk urea (kilogram) 

X5 = Dosis pupuk TSP (kg) 

X6 = Dosis pupuk NPK (kilogram) 

X7 = Populasi tanaman (batang) 

X8 = Panjang batang stek (centimeter) 

X9 = Diameter batang stek 

(centimeter) 

X10 = harga jual ubi kayu (rupiah) 

e = gangguan stochastic atau 

kesalahan 

 

Analisis Efisiensi 

Untuk menganalisis efisiensi 

penggunaan input utamanya lahan. 

Pemakaian input dikatakan efisien apabila 

Nilai Produk Marjinal (NPM) suatu input 



sama dengan biaya korbanan marjinal atau 

harga input tersebut. Keuntungan 

maksimum dicapai bila turunan parsial dari 

masing-masing input sama dengan nol, 

sehingga persamaan (2.8) dapat dituliskan 

sebagai berikut: 

𝛿𝜋

𝛿𝑥𝑖
 = PY .  

𝛿𝑌

𝛿𝑋𝑖
  . Ri = 0 

Syarat efisiensi: 

PY .  
𝛿𝑌

𝛿𝑋𝑖
  = Ri 

Pada fungsi produksi Cobb – Douglass 

 
𝛿𝑌

𝛿𝑋𝑖
  = βi  

𝑌

𝑋𝑖
 , sehingga: 

PY . βi .  
𝑌

𝑋𝑖
 = 𝑅𝑖 

NPMXi = Ri atau 
𝑁𝑃𝑀𝑋𝑖

𝑅𝑖
 = 1 

Jika 
𝑅𝑖

𝑃𝑦
 = ri = harga input riil; maka 

βi  
𝑌

𝑋𝑖
  = ri atau βi  

𝑌

𝑋𝑖
 .  

1

𝑟𝑖
 = 1 

 

dari perhitungan di atas diperoleh 

perhitungan efisiensi bahwa, jika: 
𝑁𝑃𝑀𝑋𝑖

𝑅𝑖
= 1 − − − −−−−−− −

−−𝑒𝑓𝑖𝑠𝑖𝑒𝑛 
𝑁𝑃𝑀𝑋𝑖

𝑅𝑖
> 1 − − −−− −−−

− 𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑒𝑓𝑖𝑠𝑖𝑒𝑛 
𝑁𝑃𝑀𝑋𝑖

𝑅𝑖
> 1 − − −−−−− − 

− 𝑡𝑖𝑑𝑎𝑘 𝑒𝑓𝑖𝑠𝑖𝑒𝑛 

 

Lokasi dan Waktu Penelitian 

Berdasarkan data luas tanam, luas 

panen, produksi, dan produktivitas ubi 

kayu di Kabupaten Garut, serta informasi 

dari petugas Dinas Pertanian dan Tanaman 

Pangan Kabupaten Garut Propinsi Jawa 

Barat terpilih Kecamatan Malangbong 

sebagai lokasi penelitian. Penelitian 

dilakukan di 5 desa di Kecamatan 

Malangbong yang merupakan sentra ubi 

kayu dari total 24 desa yang ada. Untuk 

kemudian dipilih secara random 50 petani 

ubi kayu sebagai sampel. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Produksi, Biaya, dan Pendapatan 

Usahatani Ubi kayu 

Produksi rata-rata petani ubi kayu 

Kecamatan Malangbong per hektar dalam 

satu kali musim tanam adalah sebesar 

6.349,7 kg/ha. Pendapatan kotor petani per 

hektar dalam satu kali musim tanam rata-

rata adalah sebesar Rp 5.785.445.Biaya 

produksi usahatani ubi kayu mencakup 

biaya upah tenaga kerja untuk persiapan 

lahan (bibit, pengolahan lahan, 

pembersihan, dan lain-lain) baik yang 

berasal dari tenaga kerja keluarga maupun 

non keluarga) dan biaya untuk pemupukan.  

Untuk biaya produksi rata-rata yang 

dikeluarkan petani ubi kayu dalam satu 

kali musim tanam adalah sebesar Rp 

2.373.452, sedangkan pendapatan bersih 

rata-rata petani ubi kayu dalam satu kali 

musim tanam per hektar adalah sebesar Rp 

3.411.994. Jumlah ini relatif kecil bila 

dibandingkan dengan pendapatan rata-rata 

pekerja dengan upah bulanan standar 

UMK.Jika petani memanen hasil ubi 

kayunya rata-rata pada umur 10 bulan, 

maka pendapatn petani ubi kayu rata-rata 

per bulannya hanya sebesar Rp 341.200.  

Karena itulah biasanya petani ubi kayu 

menanam tanaman ubi kayu secara 



tumpang sari dengan tanaman lain seperti 

jagung atau padi yang masa panennya 

lebih singkat sambil menunggu masa 

panen ubi kayu. Pada Tabel 1 dapat dilihat 

produksi rata-rata, biaya produksi rata-rata, 

pendapatan kotor rata-rata, dan pendapatan 

bersih rata-rata petani ubi kayu di 

Kecamatan Malangbong pada satu kali 

musim tanam per hektar. 

 

Tabel 1. Produksi, Biaya Produksi, 

Pendapatan Kotor, Pendapatan Bersih 

Petani untuk 1x musim tanam di 

Kecamatan Malangbong 

No Uraian Hasil Rata-rata 

1 Produksi (kg) Rp 6.349,7 

kg/ha 

2 Harga (Rp/kg) Rp 927/kg 

3 Pendapatan Kotor (Rp) Rp 5.785.445 

4 Biaya Produksi Rp 2.373.452 

5 Pendapatan Bersih (Rp) Rp 3.411.994 

 Pendapatan rata-rata 

petani/bulan 

Rp 341.200 

Sumber: data primer2012 

Rendahnya pendapatan petani yang 

diperoleh dari hasil usahatani ubi kayu 

menjadikan para petani enggan menjadikan 

tanaman ubi kayu sebagai tanaman utama. 

Umumnya mereka mengusahakan secara 

tumpang sari dengan tanaman lain seperti 

dengan cabai merah, atau dengan sistem 

rotasi dengan tanaman pangan lain seperti 

jagung atau padi yang lebih singkat masa 

panennya. Hal ini bisa meningkatkan 

pendapatan petani karena untuk masa 

panen ubi kayu, petani harus menunggu 

rata-rata 10 bulan untuk dapat dipanen. 

 

Penjualan Hasil Produksi 

Hasil produksi dari usahatani ubi kayu 

dijual kepada pedagang lokal/pedagang 

pengumpul tingkat Kecamatan ataupun 

langsung dijual oleh para petani ke pabrik-

pabrik penggilingan tapioka atau pabrik 

pengolahan ubi kayu bahkan ada beberapa 

yang dijual ke PT. Indofood. Umumnya 

para petani ubi kayu lebih suka untuk 

menjual langsung ubi kayu mereka ke 

pabrik-pabrik atau industri pengolahan, 

karena harga yang ditawarkan relatif lebih 

baik yaitu antara: Rp 1.000 – Rp 1.200/kg, 

sedangkan bila mereka menjual produksi 

mereka ke para pedagang 

pengumpul/Bandar kisaran harganya lebih 

rendah, yaitu: Rp 600 – Rp 800. Akan 

tetapi ada pula beberapa pedagang 

pengumpul yang membeli dengan harga 

yang tinggi, yaitu Rp 1.500/kg. 

Ekonomi Skala Usaha (Return to Scale) 

Ekonomi skala usaha (return to scale) 

menggambarkan respon output terhadap 

perubahan semua input secara proporsional 

(Debertin 1986 dalam Bafadal 2000). 

Ekonomi skala usaha diperoleh dengan 

menjumlahkan seluruh koefisien yang 

menunjukkan elastisitas produksi apakah 

suatu usahatani termasuk dalam kondisi 

increasing return to scale, constant return 

to scale, atau dalam kondisi decreasing 

return to scale.  

Pada penelitian ini diperoleh hasil 

penjumlahan seluruh koefisien adalah 



4,496. Hal ini menunjukkan bahwa 

usahatani ubi kayu di Kecamatan 

Malangbong berada dalam kondisi 

increasing return to scale atau skala usaha 

yang menaik. Artinya bahwa kenaikan satu 

persen input pada usahatani ubi kayu akan 

menyebabkan kenaikan output dalam hal 

ini produksi ubi kayu yang lebih besar dari 

4,496 persen. 

Efisiensi Penggunaan Faktor-faktor 

Produksi 

Untuk mengetahui efisiensi 

penggunaan faktor-faktor produksi (input) 

ini harus diketahui terlebih dahulu harga 

masing-masing faktor produksi tersebut, 

harga hasil produksi, produk fisik marjinal 

(MPPXi) serta nilai produk marjinal 

(VMPXi). Analsis efisiensi faktor-faktor 

produksi meliputi: Luas lahan, panjang 

batang (bibit), tenaga kerja, pupuk 

kandang, urea, TSP, NPK. Hasil analisis 

mengenai penggunaan faktor produksi 

yang dipakai oleh petani dalam 

mengusahakan usahatani ubi kayu dapat 

dilihat pada Tabel 2.  

Tabel 2 memperlihatkan bahwa 

penggunaan faktor produksi tenaga kerja, 

pupuk kandang, pupuk urea, pupuk TSP, 

dan bibit yang berjalan saat ini belum 

efisien dan optimal. Hal ini sesuai dengan 

hipotesis penelitian bahwa petani belum 

mengusahakan budidaya ubi kayu secara 

efisien, terlihat dari masih banyaknya 

penggunaan faktor produksi yang kurang 

optimal. Akan tetapi untuk input rasio luas 

lahan/biaya produksi sudah tidak efisien 

lagi artinya luas lahan yang diusahakan 

petani terlalu besar untuk biaya produksi 

yang dikeluarkannya. 

Tabel 2. Nilai Efisiensi Penggunaan Faktor-faktor Produksi pada Usahatani Ubikayu di 

Kecamatan Malangbong 

Jenis Faktor Produksi 

Rata-rata 

Variabel 

(Xi) 

MPPXi PXi Py VMPXi VMPXi/PXi 

(1) (2) (3) (4) (5) (6)=(3)x(5) (7)=(6):(4) 

Luas Lahan/biaya produksi 0.539 39,57 107.142.857 

 

927 36.681,39 0,00037 

Tenaga Kerja  47.34 78,47 20.750 927 72.741,69 3,51 

Pupuk Kandang  3600.8 0,17 300 927 157,59 0,53 

Pupuk Urea  35.96 9,54 2.000 927 8843,58 4,42 

Pupuk TSP  15.2 31,75 2.500 927 29.432,25 11,77 

Pupuk NPK  26.58 -12,66 2.600 927 -11.735,82 -4,51 

Panjang batang stek (bibit) 26.2 376,38 50 927 348.904,26 6978,1 

 

Faktor produksi pupuk kandang juga 

dirasakan sudah tidak efisien, karena 

penggunaannya terlalu banyak, sehingga 

perlu dikurangi, sedangkan input pupuk 

NPK penggunaannya tidak efisien karena 

dilihat dari elastisitas produksinya tidak 

memberikan pengaruh positif terhadap 

produksi ubi kayu di Kecamatan 



Malangbong. 

Rasio antara nilai produk marjinal 

(VMP) dari faktor produksi rasio luas 

lahan/biaya produksi dengan harga tanah 

adalah kurang dari satu yaitu 0,00037. Hal 

ini menunjukkan bahwa secara ekonomis 

alokasi dari faktor produksi luas lahan 

pada tingkat 0.539 hektar berbanding 

dengan biaya produksi rata-rata saat ini 

sebesar Rp 2.395.791,5 dirasakan sudah 

tidak efisien. Hal ini dikarenakan luasan 

lahan yang digunakan terlalu besar bila 

dibandingkan dengan biaya produksi yang 

dikeluarkan. Sehingga usaha untuk 

mengurangi luasan lahan dengan 

meningkatkan produksi bisa dilakukan. 

Hal ini bisa dilakukan dengan usaha 

intensifikasi pertanian agar usahatani ubi 

kayu menjadi efisien.  

Rasio antara VMP dari faktor produksi 

tenaga kerja dengan upahnya adalah lebih 

besar dari satu yaitu 3,51. Hal ini berarti 

secara ekonomis alokasi faktor produksi 

dari tenaga kerja pada 43.4 orang pada 

usahatani ubi kayu di Kecamatan 

Malangbong belum efisien karena tenaga 

kerja yang digunakan masih dapat 

ditambah dengan luasan lahan yang tetap 

agar usahatani ubi kayu bisa efisien. 

Rasio antara VMP dari faktor produksi 

pupuk kandang dengan harga per 

kilogramnya adalah lebih besar dari satu 

yaitu 0,53. Hal ini menunjukkan bahwa 

secara ekonomis alokasi faktor produksi 

pupuk kandang pada tingkat 3600.8 kg 

sudah tidak efisien. Artinya penggunaan 

pupuk kandang saat ini perlu dikurangi 

karena jumlahnya telah melebihi optimum. 

Hal ini dikarenakan harga pupuk kandang 

yang relatif lebih murah dbandingkan 

pupuk lainnya, sehingga petani ubi kayu 

terus menambah volume atau jumlah 

pupuk kandang. 

Rasio VMP dari faktor produksi 

pupuk urea adalah lebih besar dari satu 

yaitu 4,42. Hal ini berarti secara ekonomis 

alokasi faktor produksi dari pupuk urea 

pada usahatani ubi kayu pada tingkat 35.96 

kg di Kecamatan Malangbong belum 

efisien. Penambahan input pupuk urea 

masih sangat diperlukan untuk 

meningkatkan produksi ubi kayu, sehingga 

usahatani ubi kayu menjadi efisien. Rasio 

antara VMP dari faktor produksi pupuk 

TSP dengan harga belinya per kilogram 

adalah lebih besar dari satu yaitu 11,77. 

Hal ini berarti secara ekonomis alokasi dari 

faktor produksi pupuk TSP pada tingkat 

15.2 kg per musim tanam ubi kayu untuk 

per luasan lahan saat ini belum efisien dan 

optimal. Besarnya nilai rasio ini 

dikarenakan masih banyaknya para petani 

yang belum menggunakan pupuk TSP 

pada usahatani ubi kayu di Kecamatan 

Malangbong, sehingga penggunaan input 

pupuk urea perlu dilakukan dalam 

usahatani ubi kayu dan juga perlu 

ditingkatkan jumlah pemberiannya agar 



produksi ubi kayu lebih meningkat dan 

efisien. 

Rasio antara nilai produk marjinal 

(VMP) dari faktor produksi pupuk NPK 

adalah lebih keci dari satu dan kurang dari 

nol yaitu sebesar -4,51. Hal ini 

menunjukkan bahwa secara ekonomis 

alokasi dari faktor produksi pupuk NPK 

pada tingkat 26.58 kg per musim tanam 

untuk luas lahan saat ini tidak efisien untuk 

digunakan pada usahatani ubi kayu, 

sehingga penggunaannya dirasakan tidak 

perlu. Untuk tanaman ubi kayu unsur hara 

Nitrogen (N), Phospor (P), dan Kalium (K) 

secara ekonomis dirasakan tidak efisien 

karena berpengaruh negatif terhadap 

produksi ubi kayu di Kecamatan 

Malangbong. Pupuk urea dan TSP perlu 

ditambahkan lagi jumlahnya dan jadwal 

pemberiannya perlu ditambahkan untuk 

setiap satu musim tanam sebanyak dua 

atau tiga kali. Sedangkan untuk pupuk 

NPK tidak perlu digunakan pada usahatani 

ubi kayu di Kecamatan Malangbong. 

Untuk penggunaan input atau faktor 

produksi tenaga kerja yang berjumlah 43,4 

saat ini jumlahnya perlu ditambah karena 

jumlah produksi ubi kayu masih dapat 

ditingkatkan dengan penambahan tenaga 

kerja. 

Rasio antara VMP dari faktor produksi 

panjang batang stek (bibit) dan diameter 

stek dengan harga per kilogramnya adalah 

lebih besar dari satu yaitu 6978,1 dan 

47.529,9.Hal ini menunjukkan bahwa 

secara ekonomis alokasi faktor produksi 

untuk bibit (varietas) ubi kayu pada tingkat 

panjang batang stek sebesar 26.2 cm dan 

diameter stek sebesar 2,94 belum efisien. 

Hal ini dikarenakan banyaknya petani yang 

menggunakan bibit yang kurang dari 

standar dan bukan merupakan bibit atau 

varietas unggul. Karena untuk memperoleh 

bibit atau varietas unggul menurut petani 

sangat sulit dan harus mengeluarkan uang 

sehingga petani lebih suka memperolehnya 

dari petani lain bukan membelinya. 

Varietas unggul ubi kayu biasanya 

memiliki panjang stek rata-rata 30 cm dan 

rata-rata diameter adalah 3 – 5 cm.  

Penggunaan pupuk urea dan TSP 

harus ditambahkan lagi dan digunakan 

oleh seluruh petani, karena umumnya 

petani ubi kayu di Kecamatan Malangbong 

hanya mengandalkan pupuk kandang untuk 

pemupukan budidaya ubi kayu, yang 

mengakibatkan penggunaan pupuk 

kandang sudah tidak efisien lagi dan 

jumlahnya perlu dikurangi. Sedangkan 

untuk pupuk NPK tidak perlu digunakan 

oleh petani ubi kayu karena ternyata 

penggunaan pupuk NPK tidak memberikan 

pengaruh positif terhadap produksi ubi 

kayu, malah negatif dan menurunkan 

produksi ubi kayu. 

 

4. KESIMPULAN 

1. Luasan lahan pertanian ubi kayu yang 



rata-rata sebesar 0.539 hektar di 

daerah penelitian dirasakan sudah 

mencapai optimal oleh petani, 

sehingga tidak perlu menambah luasan 

lahan lagi. Usaha intensifikasi 

pertanian sangat diperlukan untuk 

mencapai usaha pertanian ubi kayu 

yang efisien. Penggunaan bibit, pupuk 

organik dan kimia sangat berarti 

terhadap produksi, namun dirasakan 

volume yang digunakan untuk pupuk 

kandang (organik) perlu dikurangi 

jumlahnya karena volume atau jumlah 

yang digunakan saat ini sudah tidak 

efisien lagi. Penggunaan bibit atau 

varietas ubi kayu saat ini dengan 

panjang sebesar 26,2 cm dan diameter 

2,94 cm dirasakan belum efisien.  

2. Secara keseluruhan penggunaan 

faktor-faktor produksi pada usahatani 

ubi kayu di Kecamatan Malangbong, 

Kabupaten Garut belum mencapai 

tingkat efisiensi ekonomi, sehingga 

penggunaan variabel untuk tenaga 

kerja, pupuk urea, pupuk TSP, dan 

penggunaan varietas (bibit) masih 

perlu ditambah dan ditingkatkan 

jumlahnyaUntuk input luas lahan para 

petani hendaknya tidak perlu 

menambah atau memperluas areal 

usahataninya karena luasan lahan yang 

digunakan saat ini sudah tidak efisien 

bila dibandingkan dengan biaya 

produksinya, sehingga petani ubi kayu 

perlu melakukan usaha intensifikasi 

pertanian atau menambah dan 

meningkatkan input atau faktor-faktor 

produksi yang dipergunakan dengan 

luasan lahan yang tetap agar usahatani 

yang dilakukan lebih efisien. 
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